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PENYAKTIT DAUN PHYLLOSTICTA DN FPENYAKIT LAYU
PADA CENGKEH DT DAERAH LAMPUNG

FAYLIOSTLCTA LEAF DISEASE AND WILT DISEASE
ON CLOVE TREES IN IAMPUNG

A. Hidir Sgstraatmadja, Sugihkarso Sastrosuwignyo
dan R.4. Tnerngadi“}

fhatralk

Sejak tahun 1977 di Xecamatan Pekalongan, Kabupaten
Lampung Tengah telah timbul penyakit daun pada cengkeh
yang cukup mengkhawatifrkan, karena dapat mengakibatkan
gugur deun dan tanaman moti sebelum waktunya. Penyakit
ini pernah ditemukan j uge di Bengkulu dan 3Sogor.

Di Desa itarlebar, Kecamatzn Wonosobo, Kabupaten
Lampung Sel at an, lebih murang 80 persen dari 106. 000 po-
hon cengkeh telah mati akibat penyakit layu.

Hasil pemeriksaan di lapang dan di laboratorium ne-
nunjukkan, bahwa Phyllesticta sp. selalu berasosiasi de=-
ngan bercali«bercak pada daum congiieh di Pekalongan, se-
dangkan bakteri Pseudomonss solanacearum dit emukan pada
akar tanaman sakit di Atarlebar. Penyakit layu yeng sama
ditemukan pula di Sumaterz Barat dan di Bogor.

Abst ract

Since 1977 a serious leaf disease causing defoliation and prem-
ature death of clove trees commonly occured in Pekmlongsn district,
Central Igmpung. The disease was also found in Bengkulu and Bogor.

In addition, about 80 percent of 106,000 clove trees were re-
cently killed by a wilt disease in Atarlebar, subdistrict Wonosobo,
Sout h Iempmg.

Held and laboratory examinatioms showed that Phyllosticta sp.
was always associated with the leaf lesions in Pekalongan, while
Poeudomonas solanacesrum Was always isolated from roots of diseased

plants In Atarlebar. The wilt disease was alSO reported t0 occur
In Weat Sumatera and Bogor.

FPENDARULUAN

Akhir-akhir ini di daerah Lampung, khususnya di Ke-
camatan Pekal ongan, Kabupaten Lampung Tengah, berkecamuk
suatu penyakit daun yang belum dilketahui penyebabnya oleh

*)pept. Timu Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fekultas Pertenian, |PB.



pejabat setempat, Penyzalidit tersebut diketatrui sejick mu-
aim kemarau tahun 1977 vomz laiu dan terus nel uas pada
musim~musinm berikutnya. e Zzlain dari pada penyakit terse-
but &7 atas, juga terjadi ‘enaticn massal pads cengkeh
ral-yat di Dasa itarlebzr, Zecematan Wonosobo, INabupaten
Lampung Selatan. Zarena ponyoiit ini depet sangat meruselc
tanaman, bahkan mematiliz=, sedang care penanggulangannya
masilh belum diketahui, m=2re Di nes Ferkebunan Dati I Lam-
pung telsh meminta Depsritenen Ilmu Hama den Fenyalkit Tum-
buhcon, Palultas Fertanian, Institut Pertanian Soger untul:
membantu mengatesi masslc-hy tersebut., OCleh Departemen Ilmuw
Hazme den Penyalkit Tumbuben telsa’ dikirim tigz orang St af
yang terdiri dari dua orang 3tzf bidang penyakit sumbuhan
den seorang Stezf bidang Homo fumbuhien, pada akhir bulan
Desember 1978 vang 1lalu.

FELLZSANALN

Di dalam melakuken mengsuvitan di lapang, Team didam-
pingi oleh Staf Dinas Feritebunan Fropinsi dan Kepala Ca-
bang serta Staf Lenbaga Feneliti=zn Tanamen Industri Lam-
pung.

Untuk penyzkit dawvn,; pengzraten dilakukzn pada per-—
tznam=n cengkeh rakyat ¢i deersh Pelkalongan, suatu tempat
yeng terletak pada ketinggisn &i bhawah 100 m dpl, bail:
mada tanaman pesemaian mourun tansman nuda, yang sudah ber-
prodiulsi d4an yang telak tua, Di antaras tanaman yang 4i-
ariotd tersebut, ada pula yang telah pernah mengalami per-
lalxulran penyemprot an denzon fungisida,

Untult penyekit mati rmessal, pengamatan dilaluksn di
Dega /iltarlebar, sustu dess yang tverletalk di z2tas bukit
pada ketinggian lebih M:zang 1530 m dpl. Sebelun terjadi
kKematian massal, jumleh fTonarmcon di desa tersebut lebih dari
106.000 batang.

Selain pengamatan langsung di lapang, juga pemeriksa-
an material salit dilal:imaa pulza 4di laberatorium,

TLU.STL FEMG MATAN

1. 'Fenyakit Daun Cenglieh A1 Dears!y Felizlongen

Penyzkit ini ternyats telal menyehar luas di daerah
Felkalongan dan dixketahui sejalr midsim kemzrau 1977. Fenya-
it iNi terus meluas pad= owsir=muasin berikutnya. Beberapa
ahli tel ah pernah datang maninizu ke daerah penyakit ini,
tet npi pendapat para ahli tentanz penyebab penyakit terse-
but berlainan, sehingga sulit bagi Dinas Perkebunan untuk
mznggariskan cara usahs penanggulangannya.



Gejala Penyalit

Panyvzl"it daun i ni menyerang bai kK tanaman yang masih
di pesemaian maupun tanaman yang telah berproduksi dan ber-
umur lanjut. Gejala dari peanyakit ini adalah sebagai ber-
ilut:

Gejala permulaan yang dapat dilihat pade daun adalah
bercaii-bercalt yang menyerupai tetesan minyak yang tembus
cahaya. Bercak-bercak ini, bilsc kezdaszn memingkinkan, ma-
kin lama makin bertambah beszr, cembung pada permukaan da-
un hagisn atas dan cekung pode bagian baweaimmya. Z2agian
yvang selit akhimrnya mengalzsmi nelkirosa. [Maleu bercalk neX-
rose terse-ut diamati deagnn teliti, maks pads permukaan-—
nyz akan dzpet ditemukan bintik-osintik ltecil berwanrnz hie
tam, wang merupakan piknidiaza cendawan, Fiknidis-piknidia
ini sering ditemukan berjajzr sepznjang ibu tulan~s deun.
Zila serangan agak beret, rmz%a d=un mengeriting, xarena
partumbulsr yang tidak aseirhsng antara bagian yang telah
mati dan yeng masih hidup. JSepintas 1lalu gejalanya terli-
hat menyerupai penyaki £ ecacar. Dzun yang terserang berat
alian rontok. Patogen tidzlr saje reaverang dauvn—-daun mudza,
tetapi jugs davn-daun yang tsle- tua, Agaknya sesangen
dimulai dari daun nuda den Zermudian patogen dapat mengine-
feksi daun tus, penyerangzn bHissa diawali dari tajuk bagi-
an bawzh, Kerontokan desuir diilkuti pula ol eh kematian pu-
cuk (di.e.Jback). Bila keadzaan demiliian berlangsung terus

anpa pencegahan, sé¢luruk daun zlan dapat rontok. Pucuk-
pucuk yang mungkin tumbuli sesudah daun ront ok, juga akan
mengalami keadaan yang sams. Bila hal ini berlangsung
berulang keli, tanaman alian tw=buh merana damn akhirnva da-
pat mati, GCejala semacam ini juga ditemukan pada teznzman
cengkeh di Bengkulu dan Bogor, tetapi perkembangannya ti-
dall separzh y-mg di Lampung.

Henurut keterangan para vetugas dan petani sctempat,
serangan dapat terjadi ball: pads musim kemarau atzupun rmu-
sim hujan dengan intensitas yang tidak jauh berbeda.

Dari pengamatan terlilizt sdanya beberapa jenis pohon
cengkeh yang agak% tahan terhiadap serangan penyakit ini.
Talaupun tnaamon di sskiternyz diserang berst, tetapi po-
Lhon=-ponon t ersebut belum menunjulrksn gej ala yang neyakin-
kan. Tetapi kultivar pohon-pchon tersebut tidak diketahui.
Yang dapat diterangkan di sini izlsh bahwa kultivar terse-
but mempunyai dmun yang agak lebar dibandingkan dengan kul-
tivar yang lain dan warnanya hijeu tua mengkilat.

Ysahn Penenggpulangen yang Teleh Dilakukan

Ltas bimbingan Dinas Ferkebunan, seorzng petani tel ah
melalmulian usaha penanggulangan penyakit ini dengan pemupuke
en dan penysmprotan fungiside Diticane M=45 dengan selang
wakt U satu minggu. HKasilnya dapat dikataken memuaskan,
karena walaupun bercak-bercak pada daun tua tidak hilang,
tetapi daun-daun muda ternyata bebas dari serangar.



Demikian juga LPTl sedang melakukan percobazan penzng-
gulangen dengan berbagai perlakuan pemupukan dan penggunn-
en pestisida, ternmasuk penggunaan antibiotik terhadap ke-
mungkinen adanya mikoplasmz sebagsi penyebab penyaki t ter-
sebut, akan tetapi selang wultu pecberisn pestisida adalah
satu bulan, Hasilnya balum n=rpzl;,  Karena dsun-—-daun nmude
masih menunjulkan gej alr asersangsn,

Fenyebab Panyakit

Dari hasil pemeriksaan 4i lepong yang dilkuatlan de-
ngan pemeriksaan di lakorztorium, dapst diketahui bzhwa
penyebab pznyakit ini adnlsh Fhyllasticta sp., suatu j zmur
vang mempunyzai tanda-tandrs sebagedi berikut: Pilmidianva
mempunyai 0Sti ol a dan berbentulr seperti lensa atau bulsetan
¥recil. Pilmidia yang beium mengelusriken spora sering di-
sebut sebagai sklerotia, Fi'midis ini ada di dalam jz-
ringan tanaman dan bila suds™ mesck ouncul di ctas permu-~
kaen dengan nenyobek epidermis, can terlihat sebagai bin-
tik-bintik keci| yang berws=rns hitam. XYonidioforanya pen-
dek ataw tidak ada, sedenz ukurson onidianya sendiri adz-
12h kecil berkisar antarz 54 hingga 84, bersel satu, t-lk
berwarna dan berbentuk bulat telur ztau memanjang. Telah
c¢ikenal 80C spesies Phyllostictsz yang merupalesn patogen
berbagzi jeni s tanaman, tatani yang menyeramg cengkeh in
belum diketahui spesiesnyz.

Pada daun sakit yang disimpen beberara hari dalam cow
wan petri lembab, dapat ditemuion juga pilmidia Phoropsi s
sp. dengan pilknidiospora yeng barssl satu dan stylospora-
nya.,

Serengge ysog Ditemukan

e w oy

Di Pekalongan telah ditemulen beberapa spesics serang-
ga dan tungau di tiga kebun yeng dilkunjungi.

Serangga-serangga yang ditem:lzan adalah 1) Tettigoni-
ella sv., yang tergolong fam, Cicadellidze, ordo llomoptara.
Serangga hama ini selzlu berads dalam keadaan dizm pada
i bu tulang daun yang masib rmudz szl'uli. 2) Leptocoryxa
acuta (walcag sangit), yang tergelong fan. Coreidea, ordo
iemiptera., Populasinyz tidszs' tinggi dan hanya terdapat
pada beberapa pohon dela= satu kebun., 3) Tiga spesies tu-—
ngauy satu spesies yang dondnen hidup pad: tancesn yang
melapuk karena cendawan atsu balZteri, dua spesies lainnya
cenderung tidak tergolong fitofag (memakan tanaman). Iden-
tifikasd tungat ini masi h bersifat sementara.



2. Penyakit Layu di Atarlebar, Xec™atan WonosobQ

Tanaman cengleh di desa ini malai diintroduksikan pada
tahun 1971. Iarena cengireh terayzta dapat tumbuh dengan
bail di desa.ini, nmaka tznz—ar tersebut cepat menyebar de-
ng=n luas, sehingga dalar wal:tu yeng tidak terlalu lama te-
lah mencapai sejumlah 106. 000 nohon ilebih. Demikian besar
gairan nasyarakat menanam ceazlheh, sehingge aoleh desa di-
adal-an gerakan penanaman cengkeh sepanjang tepi jalan-jzlen
desa, Dengan penanaman cenglel, di tepi jz2lan ini, diharep=
xman hasilnya depat mengisi ksns desi. Tetapi setelzh tanmioe
an barbungs satu kaldi, besnysls vang emudian mati dan kaoe-
ticn ini menjzlar dengarn cenzt. Fada wekiu dilaltukan pe-
ninjsuan oleh Team, dari sejus-lzh 106.000 tanamen cengkelz,
vang tertinggal hanya selxitor Z0 persen. Tanaman di tepi
J=len,; sudzah tidak terlil:zt sisc-cisanya.

Yeadaan Fortanaman

Bibit tanaman cenglel vang dluasahakan sejalk tahun 1971,
dineroleh dari pertanian {tidali jelas pertanian yang mana)
yang berumur lebih kurang 1 tahun dan di dalam keranjang.
Bivit-bibit tersebut dari Jjemis Zznzibar dan ditaznam dengan
jerak tanam 8 X 8 m,

Pertumbuhan tanaman yang terlihat pada walktu peremajza-
an, YXelihatan culup bailz, walaupun menurut keterangan bzlum
pernah dipupuk sama sekzli. Tanak untuk pertanaman ini,
dentlunye adalsh hutan selmmder dmn adz pula belins-belias
partenaman kopi atau jenglol.

Feadaan fisik tanstnya, cuizup baik. Lapison cedas cu-
up dalam (lebih dari 12 =}, Jzleupun sumber air agzk da-
lar, tetapi waktu kemarau ponjeng pads tahun 1975 dan 1977,
daerah ini belum pernah mengalami lkekeringan ateu kekurang-
an air,

Ge,jz=1la Penyakit

Gejala yang terlihat <i lapangen ada dua macam, yalmi
gejzlz die- back yang wirip dengan gejala mati bujang dan
gejala layu.

Pada ge jala layu diun seringlz1i tidak segera gugur,
melainkan setelah kehilangz=n turgor, kemudian berwarna co-
klat dan untuk sementars vzl-tu masih tetap tergantung p=da
tempatnyza, walaupun akhisoya aXsn gugur  juga.

Pada contoh tanaman yang menunjukken gejala sakit,
vang dibuka perakarannya {ada 3 pohon), terlihat bahwa per-
skarannye sudsh jarang, cdalsm arti bzhwa zkar-zskar halus
(alzar penghisap) sudah Imurong sekali dan beberapa akar cn-
bang menunjukkan warns hemitax—hiternan. 7al-tu akar cabang
di potong secara melintang, mela setelzh lebih kurang 5 ne-
nit terlihat lendir bakteri keluar dari daerah silem
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{{ylaﬂ} bideng dirisan, suztu tonds kkas d=ri serangan bal-
terl laaudu-unus solanaccerus. Tanda-tanda terszbut dida-

~tknn pada etlg4 ponon ‘cenglzeh vang diperilisa, bailk yang
mununjukian ge]éﬂ&tg&g:gﬁgg smaunun yoang menunjukkan gejala
i CY~, 8elain itu =z2kar tunggzng jugsa tic~!: teordzpat. Fznu-
rut laterongan, hal ini Qisebobizin karsn= a2kar tunggang se-
neoje dipotorng waktu tanc—en d@isdndohkan ke lopansan.

FIVBRLELELN

Vengings=t uraizn éi ztass, =i ponyzkit pada cengkeh
dAi deoeralr Pekalongan, Loorung Tengszh berbedza dari ymng ter-
dapat pada cengleh di Atesriekesr, Tecamatan Tonosobo, Lam-
pung Selatan,

1« Fenyekit De di FPeleedongear

STE A e S

e

bers sosia51 dengan berc;“»oercak peda daun. lElEh ﬂllnrﬂl
300 species Phyllosticta yang kerascesiasi dengan nesnyalit
berczl: daun npada berbogci jeni s tanaman, Spesies yang ter-
dapat pada ccengleh belur: dideterminasi. Namun demiliian,
Fhyllostictn dikenal sebagai patogen pads berbagai jenis
tanaman. Felepasan spora Hzny=a tarjadi pada waktu bonyak
hujan dan kongdiugya berizeco=bsih secara cepat padsz tempers-—
tur antara 25 -30 C dan lebih lambat pada temperatur antara
15 * w20 f*} Selain itu jzringsn-jaringan muda lehih peka
dari pmds jzringan-jaringan tea,

Bibit di pesemaian yeng terserang dapat jadi sumber
infeksi bilza dipindehkan e lapsng. Sekali penyakit itu
sudah terdapat pada tanaan ceng“eh di lapang, mala alkan
tetap meminta perhatian Zmusus untuk waktu selanjutnya,
kzrena percikan air hujen dilzetahui sebagai penyebar utzmz
patogen, Faktor-faektor leinnya seperti sngin dan serangga,
wazlaupun belum diketzbhui secz2rz pasti peranannys dzlam pe-
nyebaran patogen Phyllosticts tetazpi kiranya perlu jfugs di-
perhitungkan,

Seperti dikemukaken di =ztas, penyemprotan dengan fungi -
sida Dithane M-45 seminggu selzli teleh dapat memberikan
perlindunsan peda daun muedc yong belum terserang. Akan tee-
tapi bercak-bercak nekrotil: yzns sudah ada pada pohon yang
sakit tak dapat dihilanglien desngea panyenpr ot an.

FPerihal serangga=sercnggza yvong ditemulan, dapat dike-
mulizekan bahwa Tettigoniells ssup=1i saat ini tidak pernah
dikabarkan merusak secara berarii, dan bersifat polifag.
Bercak=bercak peda cengizelr bulizn serupakan gejala kerusakan
melk=nis akibat seranggs vang menusuk dan menghisap.

#) Chester, XK. Starr. 1$50. ilature and Prevention of Plant
Disecases.




Berdasarkan identifilzasi samentara, tungau-tungau
yooue diterukan bukan peniroba®™ vtama kerusakan. Derilkiasn
jugn walang sangit hanya desst hidup pads bulir=bulir -madz
tonaran Orendnae. Serangen tersedbut reopersunslken tenaran
bilan inan%'lya untuk istirshi-t. Jadi waleng sanFgit hiranye
tide= dapat dianggsp sebagai aenyebab kerusakan pada daun
cengkah, Fendapat ini diterimet ol eh perbandi ngan antara
kerusalan dengan populasi serangge serta tungau yang dapat
cditemuken yang ternyata ©ids’:s seicbong.

Malzvpun Rerusalkan 724z Saninan cenglier di Fekalongen
kiranya buken dissbablian slel serangga yang ditemukan, te-
tani luka<~luaka yang ditisoo1lom ol eh serangga dapat memper-
mudeh terjadinya infeksi ola> Thyllosticta. Selain d=ri

peda itu serangga«serangges tersebut dapat sajz berfungsi
sebagal penyebar imnelmlur Aorsi dzun yens oot Mo doun lain=
nya atau dari pohon yang szt lle pohon lazinnya. 1231 ftuerpgo=
bt dapat terjadi karena inclzulum dapat nslaelat pads hogilan
bzdan seranggs dan terboas serio terpindehian waktu szrang-
ge itu berpindah-pindah tempat,

Di Fekalongan banys’: seteoni yong mengusahskan bidbit
cengkeh, yang ternyata scioin Jiguns'man di dasroh aendiri
jugs Zijual ¥eluar daeral:, [zsil pemeriksaan dari bibit
yang sudah Siaw untuk disngiut oe-unjuklan, bahwa beberzpa
diantaranya ternyata telmh tarserzng ol eh Fhylleostictsa,.

Jadi dengan membawza bibit fTerscedbut ke luar dzeral, akan ter-
bawa juga inckulumnya. Zelzin di Fekalongan peny=aitit
Fhyllosticta telah diterniiz: juss di Hoger dan Bengkulu,
sadang dari daerah-daersz! partann-an cengkeh lainnya balunm
ada laroran tentang Irehadiran penyalzit tersebut.

FPengetahuan Kita, baill mengenzi distribusi geografis
batogen tersebut di Ipdemssis, mzupun mengenai tanaman
inang lainnyz ysng dapat terserang, khusus oleh Fhyllesticts
yeng menyerang cengkeh masih terbatas.

Z. Fenyclhit Layu di Lterlober

Dari hasil pengematsn bri's 41 lapang raupun di labora-
torium, Team berkesimpulsi, bahwa penyakit layu iNni disebab-
kan olenh bakteri patogen lggudoionss solenacesrum seperti
vang telah dilaporkan di Jumatera Eurafmrﬁatu Sangkar, Kota
Enau dan Danau Maninj au) , ¢on 23 Bagor.

Terjadinya | nfeksi pztogen di dacrah ini dipermudah
karenas:

a. akar tunggang bibit di potong sewaltu akan ditanam
di lapang. Dengan deriltien luka yang terjadi mam-
beri peluang lebih besar begi patogen untuls menga-
dakan i nf eksi,

b. tladanya permupulken slizn sanget menghambat regenerasi

akar, sehingga kerusciron =2':ar oleh bakteri atau se-
bab lain akan mempermudah perkembangan penyakit,



EESIMPULAN

Dari hkasil pengamatzn tersebut di atas dapat disimpul-
Lony bahwe penyakit daun nade ftznzoan cengkeh di Yecamatan
Folkalongan disebabkan olell gendewzn FPhyllosticta sp. sener=
ti wvang terdapat di Z2engizziu don Joegor, sedanghkan venyskit
mati massal di Desa 4Ltarlebar disebabkan cleh bakteri Fseu-
domonas sol anacearum





